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INTISARI

Munir Abdillah (09210011), 2013. Strategi Komunikasi Forum Kerukunan Umat
Beragama Dalam Menjaga Kerukunan Umat Di Salatiga.Penelitian ini termasuk
penelitian lapangan dan subyek penelitian adalah pengurus FKUB. Metode
pengambilan data dengan observasi, wawancara, dan
dokumentasi.Wawancarayang dilakukan adalah wawancara bebas terpimpin. Dari
wawancara diketahui Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) melakukan
strategi komunikasi sebagai berikut; Menentukan khalayak. Menentukan tujuan
komunikasi. Menyusun pesan, pesan yang disampaikan berupa Undang-undang
Pemerintah menyangkut toleransi umat beragama. Metode yang digunakan
pengurus FKUB menurut cara pelaksanaannya yaitu Redudancy (pengulangan
pesan), Canalizing (meneliti pengaruh kelompok), Informative (informasi),
Persuasive (membujuk), Educative (mendidik). Memilih komunikator unggulan.
Komunikator yang dipilih pengerus FKUB adalah orang-orang pilihan. Sarana
media yang sering digunakan oleh pengurus FKUB adalah tatap muka secara
langsung. Bentuknya bisa diskusi, pelatihan, kunjungan dan lain-lain.

Kata kunci : Strategi komunikasi, Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB),
Kerukunan.
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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk menghindari adanya salah penafsiran atau pemahaman terhadap

judul skripsi ini, maka penulis akan menjelaskan arti dan maknanya agar

pemahaman dan pembahasannya dapat terarah sesuai dengan tujuan yang

hendak dicapai.

1. Strategi Komunikasi

Menurut rumusan Dedy Mulyana', Strategi Komunikasi
merupakan perencanaan dalam merumuskan mekanisme program untuk
mensosialisasikan/mengkomunikasikan norma-norma budaya masyarakat,
baik secara horizontal, dari suatu masyarakat kepada masyarakat lain,
ataupun secara vertikal, dari suatu generasi kepada generasi berikutnya.
FKUB

Forum Kerukunan Umat Beragama untuk selanjutnya ditulis FKUB
adalah forum pertemuan tokoh-tokoh agama yang dibina dan didanai
langsung oleh Anggaran Pendapat Belanja Daerah (APBD) pemerintah
setempat. Forum ini berfungsi sebagai forum komunikasi antar umat

beragama dengan tujuan menghindari anarkisme atas nama agama tertentu.

hal.7

! Deddy Mulyana, llmu Komunikasi, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005),



3. Kerukunan Umat Beragama

Suatu keadaan tidak adanya praktik—praktik diskriminatif, dari satu
umat ke umat lain, satu kelompok kelompok lain, atau sekte yang sakte
yang lain. Suana kondusif penuh kedamaian. Setiap orang berhak
meyakini bahwa agamanya benar. Tetapi, pada saat yang sama, dia juga
harus menghormati hak orang lain untuk bersikap sama.?

4. Salatiga

Salatiga adalah kota kecil di propinsi Jawa Tengah, mempunyai luas
wilayah + 56,78 km2, terdiri dari 4 kecamatan, 22 kelurahan, berpenduduk
176.795 jiwa. Terletak pada jalur regional Jawa Tengah yang
menghubungkan kota regional Jawa Tengah yang menghubungkan kota
Semarang dan Surakarta, mempunyai ketinggan 450-800 meter dari
permukaan laut dan berhawa sejuk serta dikelilingi oleh keindahan alam
berupa gunung (Merbabu, Telomoyo, Gajah Mungkur). Kota Salatiga
dikenal sebagai kota pendidikan, olahraga, perdagangan dan pariwisata>.
Kecamatan dan Kelurahan tersebut meliputi :
a. Kecamatan Sidorejo, terdiri dari 6 kelurahan: Blotongan, Sidorejo

Lor, Salatiga, Bugel, Kauman Kidul, dan Pulutan.
b. Kecamatan Tingkir, terdiri dari 6 kelurahan:

Kutowinangun, Gendongan, Sidorejo Kidul, Kalibening, Tingkir Lor,

dan Tingkir Tengah.

2 Mogsith Ghazali, Argumen Pluralisme Agama, Membangun Toleransi berbasis
Al Qur’an, (Depok: KataKita, 2011) HIm. 9
 www. Pemkot-salatiga.go.id, akses 4 Februari 2013.



c. Kecamatan Argomulyo, terdiri dari 6 kelurahan:
Noborejo, Ledok, Tegalrejo, Kumpulrejo, Randuacir, dan Cebongan.
d. Kecamatan Sidomukti, terdiri dari 4 kelurahan:
Kecandran, Dukuh, Mangunsari, dan Kalicacing.
Berdasarkan penegasan terhadap istilah-istilah yang sudah dipaparkan
di atas maka yang dimaksud dengan judul "'Strategi Komunikasi FKUB
Kota Salatiga dalam menjaga kerukunan Umat Beragama di Salatiga"
adalah penelitian tentang bagaimana upaya pengurus FKUB Kota Salatiga
dalam menjaga keamanan dan stabilitas kerukunan antar umat beragama di

Salatiga, agar tidak terjadi konflik beragama di Salatiga.



B. Latar Belakang

Tidak bisa dipungkiri bumi sebagai tempat hunian umat manusia
adalah satu. Namun telah menjadi sunnatullah, para penghuninya terdiri dari
berbagai suku, ras, bahasa, profesi, kultur dan agama. Dengan demikian
kemajemukan adalah fenomena yang tak bisa dihindari. Keragaman terdapat
di pelbagai ruang kehidupan, termasuk dalam kehidupan beragama. Pluralitas
bukan hanya terjadi dalam lingkup kelompok sosial yang besar seperti
masyarakat suatu negara, tetapi juga dalam lingkup kecil seperti rumah
tangga. Bisa jadi, individu-individu dalam satu rumah tangga menganut agama
berbeda.*

Saat ini, semakin sulit mencari suatu negara yang seluruh
masyarakatnya menganut agama yang seragam. Menghadapi dunia yang
makin plural, yang dibutuhkan bukan bagaimana menjauhkan diri dari adanya
pluralitas, melainkan bagaimana cara atau mekanisme untuk menyikapi
pluralitas itu.

Dalam hal ini islam mengajarkan pentingnya kerukunan dan toleransi,
menolak kekerasan dan diskriminasi. Al Qur’an Surat Al Bagoroh ayat 148,
mengakui adanya keberagaman jenis komponen dalam masyarakat, termasuk

soal agama.

* Mogsith Ghazali, Argumen Pluralisme Agama, Membangun Toleransi berbasis
Al Qur’an, hal. 1
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“Bagi tiap-tiap umat ada Kkiblatnya sendiri) yang ia menghadap
kepadanya. Maka berlomba-lombalah kalian (dalam membuat) kebaikan. di
mana saja kalian berada pasti Allah akan mengumpulkan kalian (pada hari
kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. "

Pada surat Al Hujurat ayat 13 Allah berfirman :

Al vie e 7 () )58 ] Jild g L gas aSUlea 5 il 5 83 (e aSLEIA U (il el

e adle Al () SSU

“Hai umat manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kalian dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kalian berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kalian saling kenal-mengenal.

Sesungguhnya yang mulia di antara kalian di sisi Allah ialah orang yang
paling bertakwa di antara kalian. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui. 0

Nabi sendiri sejak dulu telah mencanangkan kesadaran dan semangat
tersebut. Adanya Piagam Madinah (miytsaq al-madinat) yang memberikan
jamin kebebasan dan perlindungan kepada seluruh penganut agama di luar
islam.

Bahkan, semenjak awal kenabiannya, nabi sudah berkomunikasi
dengan masyarakat non-islam. Karena nabi sadar masyarakat yang plural
secara regilius sesungguhnya telah terbentuk dan sudah menjadi kesadaran

umat. Sebab secara kronologis, Islam hadir setelah kehadiran agama-agama

® Departemen agama R, 4 Qur’an dan terjemahnya, hal. 38
® Ibid. hal. 847



lain seperti agama Yahudi, Kristen, Majusi, Zoroaster, Hindu, Budha dan
Mesir Kuno.”

Di Indonesia ruh toleransi agama sudah diperkenalkan sebelum
Indonesia sendiri ada. Ini dibuktikan dengan adanya semboyan kebhinekaan
sejak zaman dahulu kala. Toleransi bukan hanya sebagai sebuah realitas sosial
tapi juga sebagai gagasan, paham-paham dan pikiran-pikiran. Undang-undang
Dasar 1945 sebagai konstitusi juga menyatakan secara jelas bahwa, “negara
menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya
masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya
itu”. Atas undang-undang ini, semua warga negara, dengan beragam identitas
kultural, suku, jenis kelamin, agama dan sebagainya, wajib dilindungi oleh
negara. Ini juga berarti negara tidak boleh mendiskriminasikan warganya
dengan alasan apapun. Pemerintah dan semua warga negara berkewajiban
menegakkan Konstitusi tersebut.

Dalam pembangunan rumah ibadah, konstitusi indonesia telah
mengatur sedemikian rupa. Dari perizinan kepada masyarakat sampai
perizinan kepada pemerintah. Tapi meski sudah diatur, tetap saja terdapat
beberapa kelompok/golongan yang mencoba membangun rumah ibadah secara
ilegal. Dari latar belakang ini kemudian muncul masalah anarkisme dengan

nama agama.

" Komaruddin Hidayat, Agama-Agama Besar Dunia : Masalah Perkembangan
dan Interrelasi, dalam Komaruddin Hidayat & ahmad Gaus AF, Passing Over: Melintas
Batas agama (Jakarta: Gramedia-Paramadina, 1998) him. 201



Tragedi-tragedi  ketidaktertiban suatu golongan yang berakibat
anarkisme menjadi pekerjaan rumah tersendiri bagi pemerintah. Salah satu
langkah yang harus segera ditempuh adalah menyusun strategi agar Undang-
Undang dan Peraturan yang telah ada untuk menjamin hak dan kewajiban
pemeluk agama dapat sampai kepada masyarakat.

Ini yang menjadi latar belakang peneliti mencoba meneliti, apakah
strategi  komunikasi Forum Kerukunan Umat Beragama Salatiga terkait
menjaga kerukunan dan langkah sosialisasi peraturan pembangunan dan
perizinan rumah ibadah yang dalam hal ini dilakukan oleh FKUB telah
terealisasi dengan baik?.

Peneliti memilih Salatiga sebagai tempat penelitian karena di kota
tersebut, terdapat berbagai macam agama. Baik Islam, Kristen, Katolik,
Hindu, Budha dan Kong Hu Chu tersebar di seluruh penjuru Kota Salatiga dan
bebas melakukan ibadah mereka dengan aman. Juga, Salatiga mempunyai
slogan yang bisa dikatakan religious, yaitu, HATI BERIMAN (Sehat, Indah,
Bersih, Nyaman) yang kemungkinan ke depan akan menjadi kota percontohan
toleransi umat beragama di Indonesia. Rencana ini sudah dicanangkan oleh
Walikota sebelumnya yaitu John Manopo, yang berencana membangun
proyek besar berupa kawasan wisata religi di daerah Macanan Salatiga®.

Selama ini pemerintah sudah gencar meminimalisasi konflik yang
bersifat agama. Hanya saja, kadang keributan tidak bisa dihindarkan. Terbukti

kasus-kasus belakangan ini yang muncul di Salatiga adalah penggrebeg-an

® Wawancara dengan Drs. Nur Rofik, Kabid. Kehumasan FKUB Kota Salatiga,
22 April 2013.



pembangunan rumah ibadah yang banyak dilakukan oleh masyarakat yang
rata-rata penganut agama islam. lronisnya, setiap penggrebegan dilakukan,
mereka berdalih bahwa masyarakat sekitar tidak setuju dengan pembangunan
tempat ibadah tersebut. Dengan dalih itu kemudian pembakaran dan peng-
rusakan dihalalkan. Apa sebenarnya permasalahan yang terjadi 2.
Prosedurkah?. Atau provokasi oknum?. Memang kita tidak bisa mencari
kambing hitam atas kejadian ini. Kita hanya bisa mencoba memperbaiki
dengan mencari apa yang sebenarnya terjadi?. Lalu kemudian, bagaimana
menindak lanjutinya agar tidak terjadi lagi tragedi serupa.

Dari semua ini, memang pengurus FKUB menjadi garda paling depan
dalam menyusun agenda menjaga kerukunan dan mensosialisasikan peraturan
pemerintah terkait pembangunan rumah ibadah. Dan jika kemudian konflik ini
terjadi lagi, tentu FKUB menjadi organisasi yang paling bertanggung jawab
terhadap konflik-konflik tersebut. Karena FKUB adalah fungsional
pemerintah dalam meredakan ketegangan-ketegangan ini.

Walaupun bisa dikatakan sebagai tugas berat, tapi FKUB tanpa kenal
lelah terus melakukan kampanye toleransi beragama, yang semua kegiatannya
didanai oleh Pemerintah Kota Salatiga. Dari kegiatan bersifat intelektual
seperti diskusi hingga kegiatan yang bersifat seni-budaya.

Di satu sisi FKUB berupaya menjaga kerukunan umat beragama di
Salatiga, di sisi lain, masih ada sekelompok orang yang terus mencoba

memprovokasi perpecahan umat beragama. Ini yang menjadi pokok



permasalahan peneliti bagaimana sebenarnya strategi komunikasi FKUB
menjaga kerukunan umat beragama di Salatiga?.
Semoga dengan penelitian ini bisa memberikan masukan yang baik

bagi FKUB sendiri.

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang diuraikan di muka maka dapat diambil
kesimpulan rumusan masalah, bagaimana strategi komunikasi FKUB dalam

menjaga kerukunan umat beragama di Salatiga?.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujian penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan strategi
komunikasi FKUB dalam menjaga kerukunan umat beragama di Salatiga.
2. Kegunaan Penelitian
a. Dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi FKUB dan Pemerintah
Kota Salatiga dalam menjaga kerukunan umat beragama di Salatiga.
b. Diharapkan dapat memberi manfaat sebagai bahan evaluasi FKUB dan
Pemerintah Kota Salatiga.
c. Dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan di bidang komunikasi
bagi penulis khususnya dan barangkali dapat dimanfaatkan bagi siapa

yang memerlukan.
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E. Kerangka Teori

1. Strategi Komunikasi

Strategi komunikasi merupakan panduan perencanaan komunikasi
(communication planning) dengan manajemen komunikasi
(communication management) untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan. Strategi komunikasi harus mampu menunjukkan bagaimana
operasionalnya secara praktis, maksudnya berbagai pendekatan (approach)

bisa berbeda sewaktu-waktu bergantung pada situasi dan kondisi.’

Seperti yang dikemukakan oleh Arifin'® bahwa strategi adalah
keseluruhan keputusan kondisional tentang tindakan yang akan dijalankan
guna mencapai tujuan, jadi merumuskan suatu strategi komunikasi berarti
memperhitungkan kondisi dan situasi (ruang dan waktu) yang dihadapi
dan yang akan dihadapi di masa depan, guna mencapai efektivitas. Dengan
strategi komunikasi ini berarti dapat ditempuh dengan beberapa cara
dengan menggunakan komunikasi secara sadar untuk menciptakan
perubahan diri khalayak dengan mudah dan cepat.

Selain itu pakar komunikasi yang lainnya yaitu Onong Uchjana
Effendi'* mengemukakan bahwa strategi pada hakikatnya adalah
perencanaan (planning) dan manajemen (managemen) untuk mencapai

suatu tujuan. Akan tetapi, untuk mencapai suatu tujuan tersebut, strategi

® Onong Uchjana, llmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT. RajaGrafindo.
1990), hal.32.

1 Anwar Arifin, Strategi Komunikasi: Sebuah Pengantar Ringkas, (Bandung:
Armico, 1994), hal. 10.

" Ibid, hal.32.
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tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah saja,
melainkan harus mampu menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya.

Dari beberapa pengertian di atas, maka strategi komunikasi erat
hubungan dan kaitannya antara tujuan yang hendak dicapai dengan
konsekuensi-konsekuensi (masalah) yang harus diperhitungkan, kemudian
merencanakan bagaimana mencapai konsekuensi-konsekuensi sesuai
dengan hasil yang diharapkan atau dengan kata lain tujuan yang hendak
dicapai.

Selain itu, dalam penerapan strategi komunikasi perlu diketahui
tujuan sentral strategi komunikasi seperti yang dikemukakan oleh
R.Wayne Pace, Brent D. Petersondan M.Dallas Burnet dalam Effendy*?
bahwa tujuan sentral komunikasi terdiri atas tiga tujuan utama yaitu :

a. To Secure Understanding
Pertama adalah memastikan bahwa komunikan mengerti pesan yang
diterimanya.

b. To Establish Acceptance
Andaikata ia sudah dapat mengerti dan menerima, maka penerimanya
itu harus dibina.

c. To Motivate action

Pada akhirnya kegiatan itu dimotivasikan.

12 Onong Uchjana, llmu Komunikasi Suatu Pengantar, hal.32.



12

2. Langkah-langkah Strategi Komunikasi
Perencanaan strategi komunikasi harus senantiasa disusun secara
sistematis, sebagai upaya merubah pengetahuan, sikap dan tingkah laku

khalayak atau sasaran.

Agar pesan yang disampaikan kepada sasaran (publik) menjadi
efektif, Arifin™® menawarkan strategi — strategi komunikasi sebagai
berikut:

a. Mengenal Khalayak

Untuk mencapai hasil yang positif dalam proses komunikasi, maka
komunikator harus menciptakan persamaan kepentingan dengan
khalayak terutama dalam pesan metode dan media. Untuk menciptakan
persamaan kepentingan tersebut, maka komunikator harus mengerti
dan memahami, pola pikir (frame of reference) dan lapangan
pengalaman (field of experince ) khalayak secara tepat dan seksama
meliputi :
1) Kondisi kepribadian dan kondisi fisik khalayak yang terdiri atas :

a) Pengetahuan khalayak mengenai pokok persoalan.

b) Pengetahuan khalayak untuk menerima pesan — pesan lewat

media yang digunakan.

c) Pengetahuan khalayak terutama pembendaharaan kata yang

digunakan.

3 Anwar Arifin, Strategi Komunikasi: Sebuah Pengantar Ringkas, hal. 50
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2) Pengaruh kelompok dan masyarakat serta nilai-nilai dan norma-
norma dalam kelompok dan masyarakat yang ada.
3) Situasi di mana kelompok itu berada.
. Menentukan Tujuan
Selanjutnya tujuan dari komunikasi adalah seperti yang
dikemukakan oleh Dan B. Curtis dalam buku Komunikasi Bisnis

Profesional sebagai berikut :

1. Memberikan informasi, kepada para klien, kolega, bawahan dan
penyelia (supervisor). Diberi informasi, karena perilaku diberi
informasi merupakan bentuk interaksi komunikasi. Orang atau
masyarakat cenderung merasa lebih baik diberi informasi yang
diperlukannya atau yang akan diberi jalan masuk menuju informasi
tersebut yang merupakan bagian dari keadaan percaya dan rasa
aman.

2. Menolong orang lain, memberikan nasihat kepada orang lain,
ataupun berusaha memotivasi orang lain dalam mencapai tujuan.

3. Menyelesaikan masalah dan membuat keputusan, karena semakin
tinggi kedudukan/status seseorang maka semakin penting meminta
orang lain untuk keahlian teknis sehingga dalam menyelesaikan
masalah/membuat keputusan tersebut harus ada komunikasi untuk

meminta data sebagai bahan pertimbangan.
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Mengevaluasi perilaku secara efektif, yaitu suatu penilaian untuk
mengetahui hal-hal yang akan mereka lakukan setelah menerima
massege.**

Sementara itu menurut Onong Uchjana Effendi® dalam buku

Dimensi-Dimensi Komunikasi tujuan komunikasi adalah sebagai

berikut :

1.

Social Change / Social Participation (perubahan sosial dan
partisipasi social).

Memberikan berbagai informasi pada masyarakat tujuan
akhirnya supaya masyarakat mau mendukung dan ikut serta
terhadap tujuan informasi itu disampaikan. Misalnya supaya
masyarakat ikut serta dalam pilihan suara pada pemilu atau ikut
serta dalam berperilaku sehat, dan sebagainya.

Attitude Change (perubahan sikap)

Kegiatan memberikan berbagai informasi pada masyarakat
dengan tujuan supaya masyarakat akan berubah sikapnya.
Misalnya kegiatan memberikan informasi mengenai hidup sehat
tujuannya adalah supaya masyarakat mengikuti pola hidup sehat

dan sikap masyarakat akan positif terhadap pola hidup sehat.

14 Dan B. Curtis, Komunikasi Bisnis Profesional, (Jakarta: Rosda Jayaputra,

1996), hal.9.

> Onong Uchjana Effendi, Dimensi-Dimensi Komunikasi (Bandung: Alumni

1986), hal.50.
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3. Opinion Change (perubahan pendapat)

Memberikan berbagai informasi pada masyarakat tujuan
akhirnya supaya masyarakat mau berubah pendapat dan
persepsinya terhadap tujuan informasi itu disampaikan, misalnya
dalam informasi mengenai pemilu. Terutama informasi mengenai
kebijakan pemerinatah yang biasanya selalu mendapat tantangan
dari masyarakat maka harus disertai penyampaian informasi yang
lengkap supaya pendapat masyarakat dapat terbentuk untuk
mendukung kebijakan tersebut.

4. Behaviour Change (perubahan perilaku)

Kegiatan memberikan berbagai informasi pada masyarakat
dengan tujuan supaya masyarakat akan berubah perilakunya.
Misalnya kegiatan memberikan informasi mengenai hidup sehat
tujuannya adalah supaya masyarakat mengikuti pola hidup sehat
dan perilaku masyarakat akan positif terhadap pola hidup sehat
atau mengikuti perilaku hidup sehat.

Menyusun Pesan

Syarat — syarat perlu diperhatikan dalam menyusun pesan yaitu
menentukan tema dan materi. Syarat utama dalam mempengaruhi
khalayak dari pesan tersebut, ialah mampu membangkitkan
“perhatian”. Hal ini sesuai dengan AA. Procedure atau From Attention

To Action Procedure. Artinya membangkitkan perhatian (attention)
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untuk selanjutnya menggerakkan seseorang atau banyak orang

melakukan suatu kegiatan (action) sesuai tujuan yang dirumuskan.
Selain AA. Procedure, dikenal pula rumus klasik AIDDA yang

juga dikenal dengan adoption process, yaitu attention, interest, desire,
decision, dan action. Artinya dimulai dengan membangkitkan
perhatian (attention), kemudian menimbulkan minat dan kepentingan

(interest), sehingga banyak memiliki hasrat (desire), untuk menerima

keputusan untuk mengamalkan dalam tindakan (action). Menurut

Schram dalam bukunya Arifin®®, syarat- syarat berhasilnya suatu pesan

sebagai berikut :

a. Pesan harus direncanakan dan disampaikan sedemikian rupa
sehingga pesan itu dapat menarik perhatian yang ditujukan.

b. Pesan haruslah menggunakan tanda-tanda yang dirasakan pada
pengalaman yang sama antara sumber dan sasaran, sehingga kedua
pengertian bertemu.

c. Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi pada sasaran dan
menyarankan cara — cara mencapai kebutuhan itu.

d. Pesan harus menyarankan suatu jalan untuk memperoleh suatu
kebutuhan yang layak bagi situasi kelompok di mana sasaran pada

saat digerakkan untuk memberi jawaban yang dikehendaki.

16 Anwar Avrifin, Strategi Komunikasi: Sebuah Pengantar Ringkas, hal. 68-69
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Menetapkan Metode Yang Digunakan®’

Pesan komunikasi mempunyai tujuan tertentu. Ini merupakan

teknik yang harus diambil, apakah itu teknik informasi, teknik

persuasi atau teknik instruksi.

Pada dasarnya metode penyampaian pesan dalam komunikasi

menurut cara pelaksanaannya sebagai berikut,®

a)

b)

Redudancy (repetition), merupakan cara mempengaruhi
khalayak dengan jalan mengulang-ulang pesan. Metode ini
memungkinkan peluang mendapat perhatian khalayak semakin
besar, pesan penting mudah diingat oleh khalayak dan memberi
kesempatan bagi komunikator untuk memperbaiki kesalahan
yang dilakukan sebelumnya.

Canalizing, merupakan metode penyampaian pesan dengan
cara meneliti pengaruh kelompok terhadap individu atau
khalayak. Pada awalnya penyampaian pesan dilakukan sesuai
dengan nilai-nilai kelompok yang dianut baru menuju ke arah
khalayak sasaran. Bila hal ini gagal, maka diusahakan dengan
memecah hubungan khalayak dengan kelompok sehingga
pengaruh kelompok akan menipis dengan sendirinya.
Informative, merupakan suatu bentuk penyampaian pesan yang

bertujuan mempengaruhi khalayak dengan cara memberikan

' Budi Sayoga, Diktat Mata Kuliah Perencanaan komunikasi, hal. 37.
*® Ibid. hal. 72-78
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penerangan. Yakni memberikan sesuatu apa adanya sesuai
dengan fakta dan data maupun pendapat yang sebenarnya.

d) Persuasive, merupakan bentuk penyampaian pesan untuk
mempengaruhi khalayak dengan cara membujuk. Dalam hal ini
khalayak tidak diberi kesempatan untuk berfikir secara kritis
dan bila mungkin bisa terpengaruh tanpa disadari.

e) Educative merupakan bentuk penyampaian pesan yang sifatnya
mendidik, yakni memberikan sesuatu ide kepada khalayak
berdasarkan fakta, pendapat dan pengalaman yang dapat
dipertanggung jawabkan kebenarannya secara sengaja, teratur
dan terencana dengan tujuan mempengaruhi dan mengubah
tingkah laku sesuai dengan yang diinginkan.

f) Cursive, merupakan bentuk penyampaian pesan yang
mempengaruhi khalayak dengan cara memaksa. Pesan ini
selain berisi pendapat juga ancaman. Metode ini biasanya
diwujudkan dalam bentuk peraturan-peraturan dan intimidasi.

e. Menentukan Komunikator Unggulan
Komunikator mempunyai peranan penting dalam komunikasi.
Sebab, komunikator merupakan ujung tombak yang berperan dalam
menyampaikan pesan kepada khalayak. Menurut Ida Yusnita'® ada
empat komponen yang harus diperhatikan dalam diri komunikator,

yang dapat meningkatkan ketepatan komunikasi, yaitu :

¥ 1da Yusnita, “Beberapa proses yang terdapat dalam komunikasi,”

http:/library.usu.ac.id/download/fkm-ida%20yusnita2.pdf, akses 4 Februari 2013.
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1) Ketrampilan Berkomunikasi
Menurut konsep Sarah Trenholm dan Arthur Jesen seperti
yang dikemukakan Yuli Perbawaningsih®, yang dimaksud dengan
ketrampilan berkomunikasi meliputi berbagai kemampuan, yaitu :

a) Interpretive  competence, merupakan  kemampuan
komunikator dalam menginterpretasi kondisi-kondisi yang ada
di sekeliling suatu interaksi.

b) Goal competence, kemampuan komunikator  untuk
menentukan tujuan, mengantisipasi konsekuensi dan pilihan
tindakan.

c) Role competence, kemampuan komunitor dalam meletakkan
peran sosial dan mengetahui mana yang layak untuk peran
tersebut.

2) Sikap Mental

Mengenai sikap mental, ada tiga sikap sumber yang dapat

mempengaruhi kefektifan komunikasi, yaitu :

a) Sikap terhadap diri sendiri, menurut Onong Uchjana®
komunikator menumbuhkan potensi sebagai daya tarik sumber
demi meraih keberhasilan komunikasi, komunikator akan
berhasil mengubah sikap, opini, perilaku komunikan melalui

mekanisme daya tarik.

2 yudi Perbawaningsih, Komunikasi efektif dalam belajar mengajar memprediksi
faktor penentu efektivitas persuasi: (Kasus Di Fakultas llmu Sosial Dan Iimu Politik Di
Universitas Atma jaya Yogyakarta), http;//www.penelitian-uny.or.id/dasi/Yudi-
Perbawaningsih. Htm, akses 4 Februari 2013.

%1 Onong Uchjana, llmu Komunikasi Teori dan Praktek, hal. 38.
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b) Sikap terhadap subjek materi
Komunikator menunjukkan sikap terhadap materi yang
disampaikannya. Jika sikap komunikator tidak sesuai dengan
pesan yang disampaikannya, maka pesan sedikit akan
terganggu.

c) Sikap terhadap penerima pesan (recervier), komunikator
menunjukkan kredibilitas dirinya. Hal tersebut bertujuan untuk
meningkatkan kepercayaan komunikan pada komunikator.
Kepercayaan banyak bersangkutan dengan profesi atau
keahlian yang dimiliki seorang komunikator.

3) Tingkat pengetahuan
Tingkat pengetahuan komunikator akan menentukan
seberapa jauh dia dapat memahami sikap mentalnya sendiri,
karakteristik recervier, dengan bagaimana dia menyampaikan
pesan, jenis-jenis saluran yang dipilih dan sebagainya.
4) Posisi dalam Sosiokultural
Merupakan sistem sosial budaya yang melatarbelakangi
komunikator. Faktor ini sangat mempengaruhi perilaku komunikasi
komunikator. Posisi sosiokultural komunikator yang tinggi akan
menambah pengaruh kepercayaan komunikan.
f. Menentukan Media Komunikasi Yang Tepat
Faktor ini menyangkut bagaimana dan dengan apa pesan akan

disampaikan yang tentunya disesuaikan dengan aspek-aspek yang
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lainnya sehingga pesan dapat ditangkap dengan baik dan tujuan
disampaikannya pesan dapat tercapai. Media tidak hanya berupa alat,
namun juga penciptaan kondisi dan situasi.
Adapun media yang digunakan selama ini adalah® :
1) Media tradisional dengan tatap muka.
Komunikasi tatap muka diselenggrakan dalam berbagai bentuk
media tradisional, misalnya pameran, ceramah, diskusi,
kunjungan dan lain-lain.
2) Media dengan metode tidak langsung. Media massa yang
digunakan berupa :
a) Media elektronik : RRI, TVRI, TV Swasta, film, video, slide
dll.
b) Media cetak : Harian, Mingguan, Bulanan, Triwulan, leaflet,

poster, spanduk, stiker dan lain-lain.

3. Hambatan Dalam Komunikasi
Dalam komunikasi, pada saat penyampaian pesan dari komunikator
kepada komunikan sering terjadi tidak tercapainya pengertian sebagaimana
yang dikehendaki. Malah timbul kesalahpahaman. Tidak dapat
diterimanya pesan tersebut dengan sempurna dikarenakan perbedaan

lambang atau bahasa yang digunakan dengan bahasa yang diterima. Atau

22 Onong Uchjana, llmu Komunikasi Suatu Pengantar, hal.37.
% H.A.W. Widjaja, Ilmu Komunikasi Pengantar, hal.63
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terdapat hambatan teknis lainnya yang menyebabkan gagasan terhadap
kelancaran sistem komunikasi kedua belah pihak.
Kreitner dalam Ruslan®* menerangkan empat macam hambatan yang
dapat mengganggu dalam sistem komunikasi tersebut, yakni :
a. Hambatan dalam proses penyampaian
Hambatan ini datang dari pihak komunikator (sender barrier)
yang mendapat kesulitan dalam penyampaian pesan-pesannya, tidak
menguasai  pesan, dan belum memiliki kemampuan sebagai
komunikator yang handal. Hambatan ini juga berasal dari penerima
pesan tersebut (receiver barrier) karena sulitnya komunikan dalam
memahami pesan itu dengan baik. Hal ini dapat disebabkan oleh
rendahnya tingkat penguasaan bahasa, pendidikan, intelektual, dan
sebagainya yang terdapat pada diri komunikan.Kegagalan komunikasi
dapat terjadi dikarenakan faktor-faktor, feed-backnya (hasil tidak
tercapai), medium barrier (media atau alat dipergunakan kurang tepat)
dan decoding barrier (hambatan untuk memahami pesan secara tepat).
b. Hambatan secara fisik
Sarana fisik dapat menghambat komunikasi yang efektif.
Misalnya pendengaran kurang tajam dan gangguan pada sistem atau
gangguan pada pengeras suara (sound system) yang sering terjadi pada

suatu ruangan kuliah/seminar/pertemuan, dan lain-lain. Hal yang dapat

? Ruslan, Rosady, Manajemen Public Relations & Media Komunikasi (Jakarta:
Penerbit Rajawali Pers, 2006), hal. 3
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membuat pesan-pesan tidak efektif sampai dengan tepat kepada
komunikan.
Hambatan Semantik

Hambatan segi semantik (bahasa atau arti perkataan) yaitu
adanya perbedaan pengertian antara pemberi pesan dengan penerima
tentang satu bahasa atau lambang. Mungkin saja bahasa yang
disampaikan terlalu teknis atau formal, sehingga menyulitkan
komunikan yang tingkat pengetahuan dan pemahaman bahasa
teknisnya kurang. Atau sebaliknya tingkat pengetahuan dan bahasa
teknis komunikator yang kurang.

. Hambatan psiko-sosial (psycosocial barrier)

Adanya perbedaan yang cukup lebar dalam aspek budaya, adat
istiadat, kebiasaan, persepsi dan nilai-nilai yang dianut sehingga
kecenderungan, kebutuhan serta harapan-harapan kedua belah pihak
yang berkomunikasi juga berbeda. Misalnya, komunikator (pembicara)
menyampaikan kata “momok” yang dalam bahasa Indonesia sudah

benar. Nyatanya kata tersebut dalam bahasa sunda berarti kurang baik.
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4. Tinjauan Tentang Kerukunan Umat Beragama
a. Definisi Kerukunan Umat Beragama

Pengertian tentang kerukunan merujuk pada pemahaman yang
dikemukakan oleh Franz Magnis Suseno®, bahwa kerukunan berasal
dari kata rukun yang diartikan “berada dalam keadaan selaras”, “tenang
dan tentram”, “tanpa peselisihan dan pertentangan”, “bersatu dalam
maksud untuk saling membantu”.

Menurut Peraturan Bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam
Negeri Nomor 9 Tahun 2006/ Nomor 8 Tahun 2006%, kerukunan umat
beragama adalah keadaan hubungan sesama umat beragama yang
dilandasi toleransi, saling pengertian, saling menghormati, menghargai
kesetaraan dalam pengamalan ajaran agamanya dan kerjasama dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di dalam Negara
Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Tahun 1945.

Adapun dapat dipahami juga, bahwa pengertian keadaan rukun
merupakan suatu keberadaan semua pihak berada dalam keadaan damai
satu sama lain, suka bekerjasama, saling menerima, dalam suasana
tenang dan sepakat. Bisa juga diartikan bahwa kerukunan antar umat

beragama adalah keadaan di mana suatu masyarakat saling menghargai

perbedaan agama yang mereka  miliki.  Tidak  saling

% Franz Magnis Suseno, Etika Jawa Sebuah Analisa Falsafi Tentang

Kebijaksanaan hidup Jawa, (Jakarta: PT. Gramedia Utama, 2001), hal. 39.

% puslitbang Kehidupan Keagamaan Badan Litbang Dan Diklat, Peraturan
Bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 dan Nomor 8 Tahun 2006.
(Jakarta : Departemen Agama RI, 2006), hal. 10.
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menganggu/merecoki satu sama lain saat melakukan kegiatan agama
baik saat beribadah maupun tidak.

Dalam praktek, ketegangan yang sering timbul dalam intern umat
beragama dan antar umat beragama disebabkan oleh:

1) Sifat dari masing-masing agama yang mengandung tugas dakwah
atau missi

2) Kurangnya pengetahuan para pemeluk agama akan agamanya
sendiri dan agama lain. Arti keberagamannya lebih kepada sikap
fanatisme dan kepicikan (sekedar ikut-ikutan).

3) Para pemeluk agama tidak mampu menahan diri, sehingga kurang
menghormati bahkan memandang rendah agama lain.

4) Kaburnya batas antara sikap memegang teguh keyakinan agama dan
toleransi dalam kehidupan bermasyarakat.

5) Kecurigaan masing-masing akan kejujuran pihak lain, baik intern
umat beragama maupun antar umat beragama.

6) Kurangnya saling pengertian dalam menghadapi masalh perbedaan
pendapat.

Dalam menjaga kerukunan inter umat beragama, antar umat
beragama dan umat beragama dengan pemerintah  sangat perlu
dijunjung tinggi sebuah toleransi. Menurut Abd. Mogsith Ghazali®’,
toleransi dalam bahasa arab disebut al-tasamuh merupakan salah satu

ajaran inti Islam yang sejajar dengan agama lain, seperti kasih (rahmat),

?’Abd.Moqsid Ghazali Argumen Pluralisme Agama, Membangun Toleransi
Berbasis Al Qur’an, hal. 215
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kebijaksanaan (hikmat), kemaslahatan universal (mashlahat ‘ammat),
keadilan (‘adl). Beberapa ajaran inti Islam tersebut merupakan sesuatu
yang meminjam istilah fikih-gath’iyyat, yakni tidak bisa dibatalkan
dengan nalar apapun, dan kulliyyat, yaitu bersifat universal, melintasi
ruang dan waktu (shalih likulli zaman wa makan). Pendeknya, prinsip-
prinsip ajaran inti islam Islam itu bersifat transhistoris, trans-ideologi,
bahkan trans-keyakinan-agama.

Allah berfirman dalam Surat Al-An’am ayat 108 :

) &5 aeles Al JIUE ) Gl Gle yu | sae Al ) shund ) 053 (9 (s Cpdl) | 5aY

Csteny | glS Loy agiaid agas je agd )

“Janganlah kalian memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah

selain Allah dengan melampaui batas tanpa pengetahuan. Demikianlah

Kami jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka.

Kemudian kepada Tuhan merekalah kembali, lalu Dia memberitahukan
kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan®.

Dari ayat ini Sayyid Quthb® menegaskan bahwa tidak layak
bagi seorang muslim untuk ikut campur urusan yang bukan masalahnya.
Karena mencela tuhan-tuhan orang musyrikin tidak akan membuat
mereka mendapat petunjuk. Malah akan membuat kaum musyrikin
semakin mengingkari-Nya. Dan malah akan timbul saling balas cela.

Sudah tidak perlu disangsikan lagi bahwa sesuatu yang sangat

menonjol mengenai kemerdekaan manusia, ialah tentang kemerdekaan

seseorang dalam memeluk agama yang diyakininya. Sebabnya tidak

%8 Departemen agama R, A/ Qur’an dan terjemahnya, hal. 205
2 sayyid Quthb “Fi Zhilalil-Qur’an” (Jakarta: Robbani Pers, 2002), hal. 182
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lain karena justru agama itulah yang merupakan kepercayaan yang
bersemayam dalam hati dan yang diterima oleh akal atau yang
seharusnya diterima oleh pikiran. Oleh sebab itu, setiap keadaan yang
tidak menjamin kemerdekaan beragama, adalah merupakan pelanggaran
terhadap kemerdekaan terhadap asasi manusia itu. Jadi jelasnya bahwa
itu juga sebagai tantangan pada diri manusia itu, suatu tantangan yang
lebih berbahaya, suatu penganiayaan yang lebih kejam dari
penganiayaan yang lain-lain, baik yang diderita oleh jiwa, tubuh atau
harta.*
Perilaku sikap saling menghormati juga termaktub dalam ayat
Al Qur’an surat Al Baqoroh ayat 256 :
losdinl 28 AL ety e lally HiSH (e () e 23,01 (35 38 Gl (Aol S) Y

ale gans dil 5 Led a5 5 jall

“Tidaklah boleh ada paksaan dalam agama. Sungguh telah nyata
(berbeda) kebenaran dan kesesatan. Karena itu barang siapa yang
ingkar kepada thaghut dan beriman kepada Allah, sesungguhnya ia
telah berpegang kepada tali yang amat kuat yang tak akan putus. Allah
Maha Mendengar dan Mengetahui 3l

Perihal ayat tersebut, Jawdat Sa’id mengemukakan pandangannya.
Pertama, ayat itu memberi jaminan kepada orang lain agar tidak
mendapatkan paksaan dari seseorang. Ayat itu juga bisa memberi
jaminan agar seseorang tidak dipaksa orang lain tentang sesuatu hal,

termasuk dalam memeluk agama. Kedua ayat bisa dipahami sebagai

**Musthafa Husni Assiba’i, Kehidupan Sosial Menurut Islam, Tuntutan Hidup
bermasyarakat (Bandung : Diponegoro, 1988), hal. 92
%1 Departemen agama RI, A! Qur’an dan Terjemahnya, hal. 64
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kalimat perintah (kalam insya’i) dan sebagai kalimat informatif (kalam
ikhbari). Sebagai perintah, ayat tersebut menyuruh seseorang agar tidak
melakukan pemaksaan kepada orang lain. Sebagai kalam ikhbari, ayat
tersebut memberitahukan bahwa seseorang yang dipaksa masuk pada
suatu agama sementara hatinya menolak, maka orang orang itu tidak
bisa dikatakan telah memeluk agama itu. Ini karena agama ada dalam
kemantapan hati, bukan dalam ungkapan lisan. Ketiga, ayat ini
melarang membunuh orang yang pindah agama, karena ayat ini turun

untuk melarang pemaksaan dalam soal agama.*

b. Aspek Kerukunan Umat Beragama
Kerukunan dalam Peraturan Bersama Menteri agama dan Menteri
Dalam Negeri Nomor 9 Tahun 2006/ Nomor 8 Tahun 2006* adalah
meliputi tiga aspek :
1) Intern Umat Beragama
Kerukunan juga bisa dilihat dari kehidupan sesama pemeluk
agama tertentu. Semakin orang menghargai dan menghormati
kepercayaan atau bisa madzab yang dipeluknya akan memunculkan
kehidupan yang rukun. Tidak mengklaim madzab yang dianutnya
paling benar. Karena menghormati privasi warga Negara untuk

menentukan pilihan agama adalah hak setiap individu. Tidak

%2 Abd. Mogsith Ghazali, Argumen Pluralisme Agama, Membangun Toleransi
berbasis Al Qur’an, hal. 219

% Ppuslitbang Kehidupan Keagamaan Badan Litbang Dan Diklat, Peraturan
Bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 dan Nomor 8 Tahun 2006.
hal. 10.
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mengecam privasi orang yang meyakini keyakinan tertentu bisa

disebut rukun secara privasi. Michael Walzer**, memandang

toleransi sebagai keniscayaan dalam ruang individu dan ruang

publik karena salah satu tujuan toleransi adalah membangun hidup

damai (peaceful coexsistance) di antara berbagai kelompok

masyarakat dari bebagai perbedaan latar belakang sejarah,

kebudayaan dan identitas. Sikap Toleransi meliputi di antaranya :

a) Sikap untuk menerima perbedaan.

b) Mengubah penyeragaman menjadi keragaman.

c) Mengakui hak orang lain.

d) Menghargai eksistensi orang lain

e) Mendukung secara antusias terhadap perbedaan budaya dan
keragaman ciptaan Tuhan.

f) Multikulturalisme.

Menurut Zuhairi Mirawi®® perlu adanya rekontruksi
pandangan perihal pentingnya mengukuhkan toleransi di tengah
ancaman intoleransi, yaitu meneguhkan toleransi sebagai kebajikan
(tolerantion as a virtue), disamping toleransi adalah sebagai hak
setiap individu.

Ada dua modal yang dibutuhkan untuk membangun

toleransi sebagai nilai kebajikan :

% Zuhairi Misrawi, Pandangan Muslim Modeat Toleransi, Terorisme dan Oase
Perdamaian (Jakarta: Kompas 2010), hal. 10.
* Ibid, hal. 7.
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a) Toleransi membutuhkan membutuhkan interaksi sosial melalui
percakapan dan pergaulan intensif.

b) Membangun kepercayaan di antara berbagai kelompok dan
aliran (mutual trust).

Agar semangat konstitusi tentang toleransi dapat diterapkan
dengan baik maka pemerintah harus membedakan antara
kepentingan politik dan fanatisme kepada satu golongan. Kemudian
tidak menerapkan standar ganda kepada golongan tertentu yang
merupakan mayoritas golongan di Indonesia.

Jika dulu awalnya negara-negara maju hanya melindungi
ruang toleransi bagi kelompok kini mereka sudah menerapkan
konstitusi yang bersifat individual. Ini yang mungkin kurang
berjalan di Indonesia padahal undang-undang yang mengatur
toleransi semua sudah termaktub dalam Undang-Undang Dasar
1945 Pasal 29, Ayat (2) yaitu : “Negara menjamin kemerdekaan
tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan
untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya itu”.

Negara-negara barat juga memasukkan kebebasan
keberagama ke dalam konstitusi mereka. Tahun 1948 disepakati
Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia (DUHAM) vyang
memasukkan kebebasan beragama sebagai bagian dari hak asasi
manusia. Pasal 18 dalam DUHAM menyebutkan beberapa aspek

toleransi yaitu :
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a) Setiap orang berhak atas kebebasan pikiran, hati nurani dan
agama.

b) Kebebasan berganti agama atau kepercayaan.

c) Kebebasan untuk menyatakan agama atau kepercayaannya
dengan cara sendiri maupun bersama-sama dengan orang lain,
dan baik di tempat umum maupun yang tersendiri.

2) Antar Umat Beragama
Kehidupan antar umat beragama sudah diatur oleh
peraturan pemerintah dalam Peraturan Bersama Menteri agama dan

Menteri Dalam Negeri Nomor 9 Tahun 2006/ Nomor 8 Tahun

2006%, antara umat beragama harus bekerjasama dalam kehidupan

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di dalam Negara Kesatuan

Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang

Dasar Negara Republik Tahun 1945. Sikap toleransi antar umat

beragama dapat ditunjukkan dalam kehidupan sehari-hari melalui :

a) Saling menghargai dan menghormati ajaran masing-masing
agama.

b) Menghormati atau tidak melecehkan simbol-simbol maupun
Kitab suci masing-masing agama.

¢) Tidak mengotori atau merusak tempat ibadah agama orang lain,
serta ikut menjaga ketertiban dan ketenangan kegiatan

keagamaan.

% |bid. hal.10
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Menurut  Yusuf Qardhawy®’, indikator menghormati

(tasamuh) keagamaan dan ideologis meliputi beberapa tingkat :

a) Peringkat paling bawah ialah dengan tetap memberikan
kebebasan bagi lawan anda dalam agama dan agidahnya dan
tidak memaksanya dengan kekuatan agar ia mau memeluk
agama atau madzhab anda, sedemikian sehingga seandainya dia
menolak, anda akan menghukumnya dengan kematian atau
penyiksaan, penyitaan, pengasingan atau dengan berbagai
macam hukuman dan penindasan lainnya. Toleransi dalam
peringkat ini hanya dengan memberinya kebebasan untuk
memeluk suatu kepercayaan tapi tidak memberinya kesempatan
untuk melaksanakan tugas-tugas keagamaan yang diwajibkan
atas dirinya atau untuk menghindarkan diri dari apa saja yang
diharamkan menurut kepercayaan tersebut.

b) Peringkat pertengahan toleransi ialah memberinya hak untuk
mempercayai agama dan madzhab yang dianggapnya benar,
kemudian tidak memaksanya untuk meninggalkan sesuatu yang
dipercayainya sebagai kewajiban atau untuk mengerjakan
sesuatu yang dipercayainya sebagai larangan (dalam agama atau
madzhab tersebut).

c) Peringkat yang lebih tinggi lagi ialah dengan tidak

mempersempit gerak lawan-lawan anda dalam melakukan hal-

¥Yusuf Qardhawi, Minoritas Non-Muslim Di Dalam Masyarakat Islam
(Bandung : Karisma, 1994) him 95-96
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hal mereka percayai halalnya dalam agama atau madzhab
mereka, kendatipun anda percaya bahwa hal tersebut
diharamkan dalam agama atau madzhab anda sendiri.
3) Umat Beragama Dengan Pemerintah
Pemerintah dengan umat beragama harus saling
mendukung dalam menjaga keharmonisan hubungan umat
beragama. Jika tidak, maka kerukunan tidak akan pernah terjalin.
Pemerintah dengan Umat Beragama adalah dua sisi mata uang,
tidak bisa dipisahkan karena saling membutuhkan. Jika hubungan
baik itu ada, maka akan mudah terjalin kerukunan umat beragama.
Islam sendiri mengajarkan kewajiban kepada pemeluknya untuk
mentaati pemerintah. Dalam Surat An-nisa ayat 59 disebutkan :
(58 50 5 (8 oS0 a1 Ll 1 gmalal g gl gl g il 1 gmalel |l el
gl cpuand g pud DAY o gall 5 L a5 S ) gl g ) ) 038 (05
Hai orang-orang yang beriman, ta’atilah Allah dan
ta’atilah Rosul dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalilah kepada Allah
dan Rosul, jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari
kiamat. Yang demikian itu lebih utama dan lebih baik akibatnya.*®
Dalam Peraturan Bersama Menteri Agama Dan Menteri
Dalam Negeri Nomor 9 Tahun 2006/ Nomor 8 Tahun 2006
disebutkan bahwa pemerintah dengan umat beragama bersama-

bersama dalam bidang pelayanan, pengaturan, dan pemberdayaan

umat beragama. Selain itu pemerintah mempermudah dalam

% Departemen agama RI, 4/ Qur’an dan Terjemahnya, hal. 128
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perizinan rumah ibadah dengan syarat memenuhi ketentuan yang
berlaku.

c. Indikator Kerukunan Antar Umat Beragama
Aspek Kerukunan dalam Peraturan Bersama Menteri Agama Dan

Menteri Dalam Negeri Nomor 9 Tahun 2006/ Nomor 8 Tahun 2006

adalah :

1) Keadaan hubungan sesama umat beragama yang dilandasi toleransi.

2) Saling pengertian.

3) Saling menghormati.

4) Menghargai kesetaraan dalam pengamalan ajaran agamanya.

5) Kerjasama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara di dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Tahun 1945.

Sejalan dengan Peraturan Bersama Menteri Agama Dan Menteri

Dalam Negeri Nomor 9 Tahun 2006/ Nomor 8 Tahun 2006, menurut

Musthafa Husni Assiba’i*®, indikator toleransi ini meliputi :

1) Dibebaskannya akal pikiran manusia dari segala sesuatu yang
berbentuk khurafat, ketakhyulan agar supaya setiap seseorang itu
dengan mudahnya dapat memilih keyakinan atau agidah yang

dianggap cocok.

% 1bid. hal. 10.
0 Musthafa Husni Assiba’i, Kehidupan Sosial Menurut Islam, Tuntutan Hidup
Bermasyarakat, hal. 92.



35

2) Dibebaskannya setiap manusia dari cengkeraman bertaqglid
(menuruti tradisi) secara membuta dan tanpa menggunakan akaran
pikiran sama sekali.

3) Setiap manusia dituntut dan diperintahkan menggunakan akal
pikirannya (ber-ijtihad).

4) Tidak segala macam paksaan atau ancaman dalam beragama.

5) Memberi kebebasan dalam melakukan hukum-hukum kepribadian

pemeluk agama lain (aktifitas keagamaan).

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu
penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan.** Lapangan
dalam hal ini adalah Pengurus FKUB kota Salatiga. Adapun jenis
penelitian ini  adalah penelitian kualitatif. ~Penelitian  kualitatif
mempergunakan data yang dinyatakan secara verbal dan kualifikasinya
bersifat teoritis. Data sebagai bukti dalam menguji hipotesis dikemukakan
secara rasional dengan mempergunakan pola berpikir tertentu menurut

hukum logika.*?

1 Sarjono, dkk, Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2004), hal. 21.
“2 Sarjono, dkk, Panduan Penulisan Skripsi, hal. 25
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2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah tempat mendapatkan data atau informasi
penelitian.*® Adapun dalam penelitian ini pihak-pihak yang akan dijadikan
subjek penelitian antara lain :
a. Pengurus FKUB.
b. Tokoh Agama yang berkecimpung dalam kegiatan FKUB.
3. Obyek Penelitian
Obyek Penelitian ini adalah strategi komunikasi yang digunakan
FKUB dalam menjaga kerukunan umat beragama di Salatiga.

Peneliti memilih kota Salatiga sebagai lokasi penelitian karena di sini
telah ada Organisasi FKUB, tetapi masih rawan konflik yang melibatkan
agama-agama di sana.

4. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data penulis menggunakan metode-metode
sebagai berikut :
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah metode yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat gejala-gejala yang diteliti. Metode ini
digunakan untuk memperoleh data tentang kondisi Pengurus FKUB

Kota Salatiga, programnya dan kondisi masyarakat kota Salatiga.

“ 1bid. Hal 25
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b. Metode Interview atau Wawancara

Metode interview atau wawancara adalah pertemuan langsung
narasumber secara berulang-ulang untuk mendapatkan berbagai data
ataupun penjelasan yang utuh dan mendalam darinya. Oleh karena itu,
aplikasi dari wawancara mendalam tidak bersifat kaku dan terstruktur,
bahkan ia lebih terbuka (open-ended).** Metode wawancara
merupakan salah satu metode pengumpulan data yang terpenting
sehingga tanpa wawancara peneliti akan kehilangan informan yang
hanya dapat diperoleh dengan jalan bertanya langsung kepada
responden. Data yang semacam itu adalah panggung suatu penelitian.*

Metode ini digunakan untuk memperoleh data dari Pengurus
FKUB Kota Salatiga, dan juga tokoh agama yang berkecimpung dalam
Forum Kerukunan Umat Beragama terkait Strategi Komunikasi
Pengurus FKUB Kota Salatiga dalam menjaga kerukunan umat
beragama di Salatiga.

Dalam penelitian ini, bentuk wawancara yang dilakukan
adalah wawancara bebas terpimpin, yaitu prosedur wawancara yang

mengikuti pedoman sepenuhnya. Pedoman wawancara hanya

“ Sukiman, “Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan Islam (Suatu
Tinjauan Praktis Bagi Mahasiswa Tarbiyah)”, dalam Jurnal llmu Pendidikan Islam, No.
2, Vol .4, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003), hal.
147.

“* Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3
ES, 1989), hal. 192.
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berbentuk butir-butir masalah dan sub-masalah yang diteliti, yang
selanjutnya dikembangkan sendiri oleh pewawancara.*®
c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah suatu teknik di mana data
diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada pada benda-benda tertulis
seperti buku-buku, notulensi, makalah, peraturan-peraturan, buletin-
buletin, catatan harian, dan sebagainya. " Metode ini digunakan untuk
memperoleh data tentang gambaran umum FKUB Kota Salatiga,
rekaman kegiatan FKUB dari media massa (lokal maupun nasional),
surat-surat yang masuk dan keluar, buletin atau majalah yang pernah
diterbitkan oleh FKUB, hasil rapat atau diskusi keagamaan yang
diselenggarakan oleh FKUB dan serta data-data yang relevan dengan
judul ini.
5. Keabsahan Data
Untuk mengecek keabsahan data menggunakan teknik triangulasi
sumber. Triangulasi sumber adalah teknik pengecekan dengan cara
membandingkan dan mengecek ulang kebenaran suatu informasi yang

diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda.*®

“® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, cet. Kesembilan, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), hal. 131.

" Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3
ES, 1989), Hal. 145

“® Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006), Hal. 350.
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Peneliti hanya menggunakan dua metode triangulasi antara lain :

a. Triangulasi Sumber yaitu membandingkan dan mengecek balik suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam
metode kualitatif, dengan upaya yang dilakukan yaitu membandingkan
hasil-hasil wawancara antara satu sumber dengan sumber yang
berbeda.

b. Triangulasi Teori yaitu penyusun menganalisis tentang strategi
komunikasi, hubungan dan penjelas yang lain yang akan
membandingkan dengan teori yang ada.

6. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara
sistematis catatan hasil wawancara, observasi dan yang lainnya untuk
meningkatkan pemahaman tentang objek dan menyajikan sebagai temuan
bagi orang lain.*

Sedangkan jenis analisis yang digunakan adalah analisis kualitatif
yang bersifat deskriptif-analistik, maksudnya menjabarkan dan
menganalisis segala fenomena yang terjadi dari hasil penelitian yang
diperoleh, baik fenomena itu bersifat alamiah maupun rekayasa manusia.>

Dalam menganalisis data kualitatif ini penulis menggunakan

prosedur analisis data sebagai berikut :

“1bid, hal. 66
*1bid, hal. 6
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a. Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan maka penulis
mengumpulkan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.

b. Reduksi Data
Reduksi dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data “kasar” yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.”® Dengan kata lain
reduksi data adalah mempersingkat data yang terkumpul dengan
melakukan ringkasan, pengkodean dan membuat memo. Dalam
reduksi data dilakukan juga dengan membuang data-data yang tidak
perlu dengan tujuan untuk mengorganisasi data yang terkumpul
sehingga dapat mempermudah penarikan kesimpulan.

c. Penyajian Data

Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Dengan melakukan penyajian data diharapkan dapat
mempermudah melakukan pemahaman terhadap masalah yang
dihadapi sehingga kesimpulan yang diambil bukan kesimpulan yang
terburu-buru.

d. Penarikan Kesimpulan

Proses terpenting dan terakhir yang dilakukan dalam analisis

data kualitatif adalah dengan menarik kesimpulan. Kesimpulan yang

1 Matthew B. Miles and A. Michael A. Huberman, Analisis Data Kualitatif,
Penerjemah: Roehendi Rohidi, (Jakarta: Ul Press, 1992), hal. 16.
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diambil harus dapat diuji kebenarannya dan kecocokannya sehingga

menunjukkan keadaan sebenarnya.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi dibagi ke dalam
tiga bagian Bab I, Bab 11, Bab 11l dan bagian akhir Bab IV.

Bab | skripsi ini berisi penegasan judul, latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka
teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il berisi gambaran umum FKUB Kota Salatiga. Pembahasan pada
bagian ini difokuskan pada latar belakang berdiri FKUB Kota Salatiga, Visi-
Misi, Tujuan, Struktur Organisasi, Keadaan masyarakat umat beragama di
Salatiga dan Kegiatan-Kegiatan FKUB Kota Salatiga. Berbagai gambaran
tersebut dikemukakan terlebih dahulu sebelum membahas berbagai hal tentang
strategi komunikasi FKUB dalam menjaga kerukunan umat beragama di
Salatiga.

Setelah membahas gambaran umum FKUB di Salatiga, bab Il berisi
pemaparan data beserta analisis kritis tentang Stategi Komunikasi yang
digunakan FKUB dalam menjaga kerukunan umat beragama di Salatiga.

Adapun bagian terakhir dari bagian ini adalah bab IV. Bagian ini

disebut penutup yang memuat simpulan, saran-saran dan kata penutup.



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari data hasil penelitian yang telah digambarkan dalam bab-bab
sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulan, strategi komunikasi yang
dilakukan oleh pengurus FKUB kota Salatiga telah dilaksanakan melalui

beberapa tahap strategi komunikasi seperti :

1. Menentukan khalayak. Langkah ini sudah dilakukan dengan baik oleh
pengurus FKUB. Pengurus FKUB yang rata-rata adalah warga kota
Salatiga lebih mengetahui apa dan bagaimana sosial masyarakat di
Salatiga.

2. Menentukan tujuan komunikasi. Tujuan mendasar dari program-program
FKUB kota Salatiga adalah menjaga suasana rukun umat beragama.

3. Menyusun pesan. Pesan yang disampaikan adalah Undang-undang
Pemerintah tentang toleransi umat beragama. Hanya mungkin perlu
persamaan persepsi dalam menafsirkannya. Karena banyak Undang-
Undang yang ditafsirkan menurut kepentingan orang yang menafsirkan.
Penyampaian pesan sudah dilakukan, melalui aparat pemerintah daerah
dan desa.

4. Memilih metode yang digunakan pengurus FKUB sudah memenuhi

kriteria cara pelaksanaannya yaitu Redudancy (pengulangan pesan),
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Canalizing (meneliti pengaruh kelompok), Informative (informasi),

Persuasive (membujuk), Educative (mendidik).

5. Memilih komunikator unggulan. Komunikator yang dipilih pengerus
FKUB adalah orang-orang pilihan. Beberapa di antara dari mereka adalah
tokoh-tokoh agama. Sehingga sejak awal mereka sudah punya pengaruh di
dalam umatnya masing-masing. Maka tidak bisa dipungkiri, akan
mempermudah jalannya komunikasi dengan umatnya masing-masing.

6. Menentukan media yang tepat. Sarana media yang sering digunakan oleh
pengurus FKUB adalah tatap muka secara langsung. Bentuknya bisa
diskusi, pelatihan, kunjungan dan lain-lain. Ini sangat efisien melihat
komunikator bisa mengetahui mimik wajah komunikan. Dan bisa langsung
tanya jawab, mendengar kelehan mereka. Sehingga sarana ini cepat
mengenai sasaran.

Jika dilihat secara utuh, kehidupan toleransi di Salatiga sudah berjalan
dengan harmonis. Pemeluk-pemeluk agama diberikan ruang untuk beribadah
atau memperingati hari-hari besar di ranah publik. Hanya semua itu perlu
dijaga dan dikembangkan. Karena tidak mustahil gara-gara permasalahan
sepele, bisa menimbulkan masalah yang besar.

Dalam pelaksanaan strategi komunikasi tentu ada faktor penghambat dan
pendukung. Beberapa hal yang penulis temui adalah Faktor pendukung tidak
lain berasal dari dukungan beberapa tokoh masyarakat, tokoh agama dan
pemerintah setempat. Sementara dari segi penghambat, beberapa pemerintah

tingkat kecamatan setengah hati dalam membantu sosialisasi ini. Di sisi lain,
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banyak tokoh agama dan masyarakat yang masih terkendala dengan bahasa

formal yang digunakan oleh pengurus FKUB kota Salatiga.

B. Saran

1. Dalam menyusun strategi komunikasi sebaiknya Pengurus FKUB bisa
mengemas sosialisasi dengan kegiatan yang menarik sehingga menarik
minat tokoh-tokoh masyarakat dan agama dalam mengikuti kegiatan
sosialisasi yang dilakukan oleh pengurus FKUB kota Salatiga.

2. Perlunya memasang baleho berukuran besar yang memuat sosialisasi
Peraturan Pembangunan Rumah Ibadah di sudut-sudut strategis kota
Salatiga.

3. Sebaiknya Pengurus FKUB kota Salatiga perlu mencoba menggunakan
media cetak dan elektronik untuk mensosialisasikan Peraturan Pemerintah
Tentang Pembangunan Rumah Ibadah. Karena masalah ini yang sering
memicu ketegangan. Itu akan lebih efesien waktu dan tempat. Sehingga

mengurangi pembangunan rumah ibadah ilegal.
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PANDUAN WAWANCARA

A. Untuk Pengurus FKUB Kota Salatiga

1.

2.

3.

10.

Apa yang melatar belakangi berdirinya FKUB di Salatiga ?

Siapa yang menggagas ? pada tahun berapa ?

Apa visi misi FKUB di Salatiga ?

Apa tujuan berdirinya FKUB ?

Bagaimana menurut bapak sebagai ketua FKUB kondisi masyarakat di
Salatiga ?

Apa saja kegiatan rutinitas FKUB, tahunan dan bulanan ?

Strategi apa saja yang dibuat FKUB dalam menjaga kerukunan umat
beragama di Salatiga ?

Bagaimana langkah pengurus FKUB dalam menjaga kerukunan umat
beragama di Salatiga ?

Bagaimana Pengurus FKUB Salatiga memilih orang yang akan menjaga
kerukunan umat beragama di Salatiga tersebut ?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat sosialisasi Peraturan Pemerintah

tentang Perizinan Pembangunan Rumah Ibadah ?



Nama : Drs. Nur Rofik

Jabatan : Kabid. Kehumasan FKUB Kota Salatiga

HASIL WAWANCARA

A. Untuk Pengurus FKUB Kota Salatiga

1. Apa yang melatar belakangi berdirinya FKUB di Salatiga ?.
Awalnya FKUB itu dilator belakangi dengan kumpulnya tokoh-tokoh agama
Islam, Kriten, Hindu, Budha, Kohuchu, melahirkan sebah organisasi yang
bernama Majelis PUASA (Pimpinan Umat Agama Salatiga) jauh sebelum
FKUB lahir. Yang menginginkan kerukunan umat Bergama dalam masalah
sosial. Baru setelah itu ada program pemerintah melahirkan forum kerukunan
umat beragama. Pengurus majelis PUASA otomatis menjadi pengurus FKUB.

2. Siapa yang menggagas? pada tahun berapa?.
Organisasi ini bermula dari inisiatif dua orang tokoh agama di Salatiga yaitu
KH. Tamam Qoulani dan Drs. Zuhdi Amin yang saat itu menjabat Ketua
Departemen Agama. Tahun 2002. Dari sana kemudian didirikan FKUB pada
tahun 2006.

3. Apa visi misi FKUB di Salatiga ?

Dalam rangka untuk memberikan izin operasional pendirian rumah ibadah.
Agar pembangunan rumah ibadah itu diatur. Berdasarkan Undang-Undang

pemerintah dimana menteri Agama dan Menteri Dalam negeri tentang



Undang-Undang pembangunan rumah ibadah, agar tidak liar. Tidak
menyebabkan gejolak di tengah masyarakat.

. Apa tujuan berdirinya FKUB?

Tujuannya menjaga kerukunan beragama dan menghindari terjadi konflik
yang melibatkan agama. Karena isu agama sangat sensitif, Akibatnya bisa
saling bunuh.

Bagaimana menurut bapak sebagai ketua FKUB kondisi masyarakat di
Salatiga?

Konsisi masyarakat Salatiga sangat-sangat kondusif sekali. Kerukunan
berjalan dengan baik, selama tidak ada letupan-letupan dalam isu SARA. Dan
aman-aman karena tokoh-tokoh sering kumpul tiap bulan.

. Apa saja kegiatan rutinitas FKUB, tahunan dan bulanan ?

Kegiatan FKUB melahirkan KEHATI (Keluarga Sehat Imani). di situ,
berkumpul tiap bulan lewat bulan dengan menghsilkan banyak manfaatnya,
karena disana mendatangkan tokoh-tokoh professional, di bidang pengobatan
herbal, akupuntur paling tidak tokoh-tokoh agama mengenali dan bisa
memberikat solusi jika ada keluarganya yang sakit. Bahkan sekarang
bekerjasama dengan rumah Sakit Paru yang butuh nasehat, pelayanan do’a,
butuh doa ketika akan mendekati aja sampai perawatan jenazah.

. Strategi apa saja yang dibuat FKUB dalam menjaga kerukunan umat

beragama di Salatiga?



10.

Sosialisasi lewat tokoh-tokoh masyarakat lewat kelurahan, kecamatan stiap
setahun, dua kali. Bahkan tiap tahun kita selalu membuat diskusi atau
seminar. Kemarin kita membuat diskusi antar kerukunan umat beragama untu
guru-guru lintas agama se salatiga. Juga diskusi kepala sekolah SD, SMP,
SMA, SMK.

Bagaimana langkah pengurus FKUB dalam menjaga kerukunan umat
beragama di Salatiga ? Langkahnya melalui camat-camat. Kita sosialisasi di
sana. Kita kumpulkan elemen penting masyarakat dan beberapa tokoh agama.
Karena FKUB mendapat dana operasional dari Pemda Salatiga.

Bagaimana Pengurus FKUB Salatiga memilih orang/komunikator yang akan
menjaga kerukunan umat beragama di Salatiga tersebut ? Kriterianya jelas
orang yang ditua-kan di dalam agama yang mereka peluk.

Apa saja faktor pendukung dan penghambat sosialisasi Peraturan Pemerintah
tentang Perizinan Pembangunan Rumah Ibadah?

Pemerintah sangat mendorong dalam terealisasinya program kerukunan.
Mereka kami libatkan, terjun langsung diskusi sosialisasi kaitannya dengan
kerukunan umat beragama.

Penghambatnya ya kalau ada pihak-pihak yang meletup isu SARA.



Nama : KH. Tamam Qoulani

Jabatan : Ketua FKUB Salatiga

HASIL WAWANCARA
A. Untuk Pengurus FKUB Kota Salatiga

1. Apa yang melatar belakangi berdirinya FKUB di Salatiga ?.
Yang melatar belakangi berdirinya Forum Kerukunan Umat Beragama
bermula dari Majelis Puasa yang mempunyai kepanjangan arti, Pemuka Umat
Agama Salatiga. Organisasi ini awalnya mempunyai tugas inti, menjaga
keharmonisan hubungan umat beragama di Salatiga

2. Siapa yang menggagas? pada tahun berapa?.
Organisasi ini bermula dari inisiatif dua orang tokoh agama di Salatiga yaitu
KH. Tamam Qoulani dan Drs. Zuhdi Amin yang saat itu menjabat Ketua
Departemen Agama. Tahun 2002. Dari sana kemudian didirikan FKUB pada
tahun 2006.

3. Apa visi misi FKUB di Salatiga ?
Tugasnya banyak salah satunya, melakukan dialog dengan pemuka agama dan
tokoh masyarakat. Menampung aspirasi organisasi kemasyarakatan (ormas)
keagamaan dan aspirasi masyarakat. Menyalurkan aspirasi ormas keagamaan
dan masyarakat dalam bentuk rekomendasi sebagai bahan kebijakan Walikota.
Melakukan sosialisasi peraturan perundang-undangan dan kebijakan di bidang

keagamaan yang barkaitan dengan kerukunan umat beragama dan



pemberdayaan masyarakat, Memberikan rekomendasi tertulis atas
permohonan pendirian rumah ibadah.

. Apa tujuan berdirinya FKUB?

Tujuannya menjaga kerukunan beragama dan menghindari terjadi konflik
berdarah.

Bagaimana menurut bapak sebagai ketua FKUB kondisi masyarakat di
Salatiga?

Kenyataanya dengan adanya forum pemuka umat beragama yang selalu
komunikasi dengan tokoh ulama dengan organisasi muslim, katanya memang
tidak terjadi apa-apa.

. Apa saja kegiatan rutinitas FKUB, tahunan dan bulanan ?

Oh tugasnya mensosialisasikan peraturan yang ditetapkan oleh FKUB tingkat
nasional. Itu kita mensosialisaikan per kecamatan. Kita selalu mengadakan
perjanjian silaturhmi antar pemuka agama itu, bermusyawarah tiap-tiap
persoalan yang krusial kita harus selesaikan tidak perlu keluar mengacu
kepada peraturan yag baik peraturan yang dilakukan pemerintas atas nama
FKUB. Maupun peraturan secara umum. Misalnya peraturan FKUB
pendirian gereja harus didukung Sembilan orang. Sembilan puluh orang
pengguna, pendukungnya harus enam puluh. Minimal didukung oleh
masyarakat dari lingkungan. Dia harus mempunyai modal seratus lima puluh
orang itu, untuk mendirikan rumah-rumah ibadah. Dari saya berpijak dari itu,

kalau kurang dari itu saya tidak mau menandatangani.
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10.

Strategi apa saja yang dibuat FKUB dalam menjaga kerukunan umat
beragama di Salatiga?

Bagaimana langkah pengurus FKUB dalam menjaga kerukunan umat
beragama di Salatiga ? Langkahnya melalui camat-camat. Kita sosialisasi di
sana. Kita kumpulkan elemen penting masyarakat dan beberapa tokoh agama.
Karena FKUB mendapat dana operasional dari Pemda Salatiga.

Bagaimana Pengurus FKUB Salatiga memilih orang/komunikator yang akan
menjaga kerukunan umat beragama di Salatiga tersebut ? Kriterianya tidak
boleh kontroversi. Dipilih sesuai dengan agamanya dimana dia akan
bersosialisasi.

Apa saja faktor pendukung dan penghambat sosialisasi Peraturan Pemerintah
tentang Perizinan Pembangunan Rumah Ibadah?

Banyak faktor pendukungnya, salah satunya ada dana operasional dari
walikota. Di sisi lain seringkali Undang-Undang yang multi tafsir membuat
orang menafsirkan undang-undang/peraturan sesuai dengan kepentingan
golongan tertentu atau pribadinya. Belum lagi adanya perbedaan pengertian
dan pemahaman antara komunikator (Pengurus FKUB), Aparat Kecamatan,
Lurah, RT/RW dan Masyarakat tentang satu bahasa atau lambang saat

sosialisasi dilapangan.



Nama : Pendeta DR. Suryo Kusumo, M. Min

Jabatan : Wakil Ketua FKUB

HASIL WAWANCARA

A. Untuk Pengurus FKUB Kota Salatiga

1. Apa yang melatar belakangi berdirinya FKUB di Salatiga ?.
Awalnya FKUB itu dilatarbelakangi organisasi yang bernama Majelis
PUASA (Pimpinan Umat Agama Salatiga) empat tahun sebelum FKUB lahir.
Majelis ini bertujuan untuk menjaga kerukunan umat beragama.

2. Siapa yang menggagas? pada tahun berapa?.
Organisasi ini dimulai dari dari tokoh-tokoh agama yang sering berkumpul
dan ingin menjaga kerukunan umat beragama di Salatiga.

3. Apa visi misi FKUB di Salatiga ?
Visinya paling penting ya itu, menjaga kerukunan umat beragama. Di lain

pihak juga mengatur pembangunan rumah ibadah.

4. Apa tujuan berdirinya FKUB?
Tujuannya menjaga kerukunan beragama dan menghindari terjadi konflik
berdarah.

5. Bagaimana menurut bapak sebagai ketua FKUB kondisi masyarakat di

Salatiga?



Kondisi masyarakat salatiga aman-aman saja. Kami berusaha menjaga dengan
saling berkunjung dan pendekatan sebagai seorang kawan.

. Apa saja kegiatan rutinitas FKUB, tahunan dan bulanan ?

Kegiatannya studi banding ke FKUB lain. Untuk saling sharing, tukar
informasi.

. Strategi apa saja yang dibuat FKUB dalam menjaga kerukunan umat
beragama di Salatiga?

Sosialisasi lewat tokoh-tokoh masyarakat lewat kelurahan, kecamatan stiap
setahun, dua kali. Tiap tahun kita selalu membuat diskusi atau seminar.
Kemarin kita membuat diskusi antar kerukunan umat beragama untu guru-
guru lintas agama se salatiga. Juga diskusi kepala sekolah SD, SMP, SMA,
SMK.

Bagaimana langkah pengurus FKUB dalam menjaga kerukunan umat
beragama di Salatiga ?

Langkahnya melalui pemerintah daerah dan desa. Kita mengumpul para tokoh
agama di sana. Saling bertukar informasi dan memecahkan masalah yang
terjadi di daerah mereka.

Bagaimana Pengurus FKUB Salatiga memilih orang/komunikator yang akan
menjaga kerukunan umat beragama di Salatiga tersebut ?

Yang dipilih adalah orang-orang menguasai permasalahan dan tahu

bagaimana menyelesaikannya. Tidak arogan.



10. Apa saja faktor pendukung dan penghambat sosialisasi Peraturan Pemerintah
tentang Perizinan Pembangunan Rumah Ibadah dan kerukunan?
Banayak elemen masyarakat yang mendukung agar terciptanya kehidupan
rukun. Siapa sih, yang tidak suka dengan kerukunan, rasa nyaman?. Semua
pasti suka. Hanya kadang ada beberapa orang yang sangat fanatik dengan

golongan tertentu yang meresahkan kerukunan itu sendiri.



Nama : KH. Tamam Qoulani

Jabatan : Ketua FKUB Salatiga

HASIL WAWANCARA

A. Untuk Pengurus FKUB Kota Salatiga

1. Apa yang melatar belakangi berdirinya FKUB di Salatiga ?.
Yang melatar belakangi berdirinya Forum Kerukunan Umat Beragama
bermula dari Majelis Puasa yang mempunyai kepanjangan arti, Pemuka Umat
Agama Salatiga. Organisasi ini awalnya mempunyai tugas inti, menjaga
keharmonisan hubungan umat beragama di Salatiga

2. Siapa yang menggagas? pada tahun berapa?.
Organisasi ini bermula dari inisiatif dua orang tokoh agama di Salatiga yaitu
KH. Tamam Qoulani dan Drs. Zuhdi Amin yang saat itu menjabat Ketua
Departemen Agama. Tahun 2002. Dari sana kemudian didirikan FKUB pada
tahun 2006.

3. Apa visi misi FKUB di Salatiga ?

Tugasnya banyak salah satunya, melakukan dialog dengan pemuka agama dan
tokoh masyarakat. Menampung aspirasi organisasi kemasyarakatan (ormas)
keagamaan dan aspirasi masyarakat. Menyalurkan aspirasi ormas keagamaan
dan masyarakat dalam bentuk rekomendasi sebagai bahan kebijakan Walikota.

Melakukan sosialisasi peraturan perundang-undangan dan kebijakan di bidang



keagamaan yang barkaitan dengan kerukunan umat beragama dan
pemberdayaan masyarakat, Memberikan rekomendasi tertulis atas
permohonan pendirian rumah ibadah.

. Apa tujuan berdirinya FKUB?

Tujuannya menjaga kerukunan beragama dan menghindari terjadi konflik
berdarah.

Bagaimana menurut bapak sebagai ketua FKUB kondisi masyarakat di
Salatiga?

Kenyataanya dengan adanya forum pemuka umat beragama yang selalu
komunikasi dengan tokoh ulama dengan organisasi muslim, katanya memang
tidak terjadi apa-apa.

. Apa saja kegiatan rutinitas FKUB, tahunan dan bulanan ?

Oh tugasnya mensosialisasikan peraturan yang ditetapkan oleh FKUB tingkat
nasional. Itu kita mensosialisaikan per kecamatan. Kita selalu mengadakan
perjanjian silaturhmi antar pemuka agama itu, bermusyawarah tiap-tiap
persoalan yang krusial kita harus selesaikan tidak perlu keluar mengacu
kepada peraturan yag baik peraturan yang dilakukan pemerintas atas nama
FKUB. Maupun peraturan secara umum. Misalnya peraturan FKUB
pendirian gereja harus didukung Sembilan orang. Sembilan puluh orang
pengguna, pendukungnya harus enam puluh. Minimal didukung oleh

masyarakat dari lingkungan. Dia harus mempunyai modal seratus lima puluh
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orang itu, untuk mendirikan rumah-rumah ibadah. Dari saya berpijak dari itu,
kalau kurang dari itu saya tidak mau menandatangani.

Strategi apa saja yang dibuat FKUB dalam menjaga kerukunan umat
beragama di Salatiga?

Bagaimana langkah pengurus FKUB dalam menjaga kerukunan umat
beragama di Salatiga ? Langkahnya melalui camat-camat. Kita sosialisasi di
sana. Kita kumpulkan elemen penting masyarakat dan beberapa tokoh agama.
Karena FKUB mendapat dana operasional dari Pemda Salatiga.

Bagaimana Pengurus FKUB Salatiga memilih orang/komunikator yang akan
menjaga kerukunan umat beragama di Salatiga tersebut ? Kriterianya tidak
boleh kontroversi. Dipilih sesuai dengan agamanya dimana dia akan
bersosialisasi.

Apa saja faktor pendukung dan penghambat sosialisasi Peraturan Pemerintah
tentang Perizinan Pembangunan Rumah Ibadah?

Banyak faktor pendukungnya, salah satunya ada dana operasional dari
walikota. Di sisi lain seringkali Undang-Undang yang multi tafsir membuat
orang menafsirkan undang-undang/peraturan sesuai dengan kepentingan
golongan tertentu atau pribadinya. Belum lagi adanya perbedaan pengertian
dan pemahaman antara komunikator (Pengurus FKUB), Aparat Kecamatan,
Lurah, RT/RW dan Masyarakat tentang satu bahasa atau lambang saat

sosialisasi dilapangan.
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